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ABSTRAK 

ALFIAN SYAMNUR. Dinamika Perubahan Penggunaan Lahan di Wilayah 
Hinterland Kota Makassar. Pembimbing SUMBANGAN BAJA dan ZULKARNAIN 
CHAIRUDDIN.  

 
Latar belakang. Dinamika perubahan penggunaan lahan akibat kegiatan manusia 
dan alam dapat menjadi gambaran bagi situasi wilayah yang menjadi pusat 
perlakuan administrasi, bisnis, infrastruktur, perdagangan, dan lainnya, selanjutnya 
hal ini akan mendorong kemungkinan adanya efek negatif (backwash effect) dari 
suatu pusat pertumbuhan ekonomi terhadap wilayah sekitarnya (hinterland) yang 
menimbulkan fenomena  gugusan pusat pertumbuhan ruang baru yang 
mengakibatkan alih fungsi lahan. Tujuan. Untuk mengetahui arah perubahan 
penggunaan lahan di wilayah Hinterland yaitu  Kabupaten Maros, Gowa, dan 
Takalar akibat dari backwash effect Kota Makassar. Metode. Penelitian 
menggunakan metode analisis spasial menggunakan pendekatan GIS dengan 
teknik interpretasi citra satelit, yaitu teknik-teknik yang digunakan untuk meneliti dan 
mengeksplorasi data dari perspektif keruangan seperti overlay dan pengubahan 
unsur-unsur spasial dari sumber tereferensi dengan koordinat-koordinat spasial 
atau geografis. Hasil. Kecenderungan perubahan penggunaan lahan yang 
terkonversi di 3 wilayah hinterland akibat backwash effect Kota Makassar 
menunjukkan Kabupaten Takalar seluas 191,29 ha, Gowa seluas 1510,22 ha, dan 
Maros seluas 1156,33 ha . Kesimpulan. Dinamika perubahan penggunaan lahan 
menunjukkan backwash effect lebih besar mengarah ke wilayah Kabupaten Maros. 

Kata Kunci : Backwash effect, Daerah sanggah,  SIG, Penggunaan Lahan 
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ABSTRACT 

ALFIAN SYAMNUR. Dynamics of Land Use Change in the Hinterland Area of 
Makassar City. Advisors SUMBANGAN BAJA and ZULKARNAIN CHAIRUDDIN. 

 
Background. The dynamics of land use change due to human and natural activities 
can be an illustration of the situation of the area that is the centre of administrative 
treatment, business, infrastructure, trade, and others, then this will encourage the 
possibility of a negative effect (backwash effect) of a centre of economic growth on 
the surrounding area (hinterland) which raises the phenomenon of a cluster of new 
spatial growth centres resulting in land conversion. Objective. To determine the 
direction of land use change in the Hinterland areas of Maros, Gowa, and Takalar 
Regencies due to the backwash effect of Makassar City.. Methods. The research 
used a spatial analysis method using a GIS approach with satellite image 
interpretation techniques, which are techniques used to examine and explore data 
from a spatial perspective such as overlaying and converting spatial elements from 
referenced sources with spatial or geographic coordinates. Results. The trend of 
land use change that was converted in 3 hinterland areas due to the backwash 
effect of Makassar City showed Takalar Regency covering 191.29 Ha, Gowa 
covering 1510.22 Ha, and Maros covering 1156.33 Ha. Conclusion. The dynamics 
of land use change show a greater backwash effect towards the Maros Regency 
area. 

Keywords : Backwash effect, Hinterland, GIS, Land Use 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan penggunaan lahan adalah segala campur tangan manusia baik secara 

permanen maupun siklus terhadap suatu kumpulan sumber daya alam dan sumber 

kebutuhannya baik kebendaaan maupun spiritual atau keduanya. Perkembangan 

kota yang cukup pesat akibat laju pertumbuhan penduduk perkotaan yang tinggi, 

baik pertumbuhan penduduk secara alami (pertumbuhan penduduk yang diperoleh 

dari selisih kelahiran dan kematian) maupun karena adanya migrasi dari desa ke 

kota serta perubahan aktivitas ekonomi, sosial, budaya, dan fisik kota, akan 

menimbulkan banyak permasalahan dalam kehidupan lingkungan perkotaan. 

Masalah perubahan penggunaan lahan pada saat ini telah menjadi masalah yang 

cukup pelik untuk diatasi dan sering memunculkan konsekuensi negatif pada 

beberapa aspek. Pertambahan jumlah penduduk berarti juga terjadinya 

peningkatan kebutuhan lahan, karena lahan tidak dapat bertambah, maka yang 

terjadi adalah perubahan penggunaan lahan yang cenderung menurunkan 

keseimbangan dalam penggunaan lahan, yang sebelumnya merupakan 

penggunaan lahan tidak terbangun menjadi lahan terbangun. (Malingreau, 1978).  

 Perubahan tutupan/penggunaan lahan di bumi sendiri merupakan suatu 

dinamika yang terjadi akibat alam dan aktivitas manusia. Wajah bumi tergantung 

oleh alam dan kegiatan manusia. Fenomena alam seperti bencana (banjir, 

kebakaran, letusuan gunung, dll), suksesi vegetasi, aliran sungai, dan lain-lain 

mampu merubah tutupan suatu lahan. Selain itu, kegiatan manusia seperti 

pertanian, pertambangan, perikanan, revegetasi juga mampu merubah tutupan 

suatu lahan. Perubahan pada lahan saat ini lebih banyak diakibatkan oleh kegiatan 

manusia daripada alamiah (Dzakiyah dan Prasasti, 2019). 

Dinamika perubahan penggunaan lahan akibat kegiatan manusia dan alam ini 

dapat menjadi gambaran bagi situasi wilayah yang menjadi pusat perlakuan 

administrasi, bisnis, infrastruktur, perdagangan, dan lainnya. Perubahan 

tutupan/penggunaan lahan menjadi kawasan budidaya seperti pertambangan, 

pertanian, perikanan, dll menandakan adanya perkembangan kegiatan ekonomi di 

wilayah tersebut (Hidayat dan Noor, 2020). Selanjutnya hal ini akan mendorong 

kemungkinan adanya efek negatif (backwash effect) dari suatu pusat pertumbuhan 

ekonomi (Kota Makassar) terhadap wilayah sekitarnya (hinterland) yang 

menimbulkan fenomena  gugusan pusat pertumbuhan ruang baru yang 

mengakibatkan alih fungsi lahan. 

Fenomena perubahan penggunaan lahan di hinterland  Kota Makassar diduga 

akan terus berlanjut dengan intensitas yang semakin besar. Namun, yang menjadi 

masalah kemudian adalah perubahan penggunaan lahan tersebut seringkali tidak 

sesuai dengan rencana tata ruang kota yang telah ditetapkan dan dapat 

menimbulkan dampak-dampak negatif, baik itu secara fisik, sosial maupun 

lingkungan (Kustiwan dan Anugrahani, 2020). 
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Maka dari itu, penelitan berjudul Dinamika Perubahan Penggunaan di Wilayah 

Hinterland Kota Makassar ini untuk menjawab dinamika perkembangan lahan yang 

semakin pesat serta informasi dari penelitian ini diharapkan menjadi input bagi 

pemerintah dalam rangka proses penyempurnaan arahan pemanfaatan ruang 

wilayah agar menjadi lebih baik.  

1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui arah perubahan penggunaan lahan 

di wilayah Hinterland  yaitu Kabupaten Maros, Gowa, dan Takalar) akibat dari 

backwash effect perkembangan Kota Makassar.  

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu sebagai informasi perubahan 

penggunaan lahan wilayah hinterland Kota Makassar sehingga dapat digunakan 

sebagai pertimbangan dasar untuk mengukur kinerja pengelolaan Kawasan 

Strategis Nasional Mamminasata. 

1.3  Landasan Teori 

1.3.1 Perencanaan Tata Ruang Wilayah 

Secara umum terdapat 2 unsur penting dalam perencanaan, yaitu hal yang ingin 

dicapai dan cara untuk mencapainya. Dalam proses perencanaan, kedua unsur 

tersebut baik secara eksplisit maupun implisit dimuat pada berbagai nomenklatur 

seperti visi, misis, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program, proyek, aktivitas 

dan lain sebagainya. Perencanaan memiliki dimensi ruang dan waktu, sehingga 

memerlukan penjelasan mengenai fenomena di masa lalu dan yang akan datang, 

serta distribusinya secara spasial. Selain itu, hal yang mendasar dalam 

perencanaan adalah bahwa perencanaan haruslah ditujukan untuk kepentingan 

pembangunan manusia secara berkelanjutan. Oleh karena itu, perencanaan harus 

juga dimaknai dengan kinerja sosial budaya masyarakat yang selaras dengan 

kelestarian lingkungannya. Kedua hal terakhir ini menunjukkan bahwa di dalam 

suatu proses perencanaan harus mempertimbangkan modal sosial (social capital) 

dan sumberdaya bersama (common pool resources) yang harus dikelola secara 

berkelanjutan (Rustiadi, 2018).  

Menurut Hardjowigeno dkk. (2015) bahwa perencanaan tata guna lahan 

sangat diperlukan karena : 

1. Jumlah lahan terbatas dan merupakan sumberdaya yang hampir tak 

terbaharui (non-renewable), sedangkan manusia yang memerlukan tanah 

jumlanya terus bertambah. Pertumbuhan penduduk berlangsung dengan 

kecepatan sekitar 2,5 persen/tahun; 

2. Meningkatnya pembangunan dan taraf hidup masyarakat dapat 

meningkatkan persaingan penggunaan ruang (lahan), sehingga sering 

terjadi konflik (perebutan) penggunaan lahan; 

3. Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuannya dapat 

menyebabkan kerusakan lahan; 
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4. Konversi lahan pertanian dengan tanah subur termasuk sawah irigasi 

menjadi lahan non-pertanian seperti wilayah industri, perumahan dan lain-

lain perlu ditata karena sulitnya mencari lahan pengganti yang lebih subur 

atau minimal sama, di luar lahan pertanian yang telah ada; 

5. Banyak lahan hutanyang seharusnya digunakan untuk melindungi 

kelestarian sumberdaya air kemudian digarap menjadi lahan pertanian 

tanpa memperhatikan azas kesesuaian lahan, sehingga dapat merusak 

tanahnya sendiri maupun lingkungan pada umumnya; 

6. Pandangan bahwa tanah semata-mata merupakan faktor produksi, 

cenderung mengabaikan pemeliharaan kelestarian tanah. Padahal, tanah 

juga mempunyai  kemampuan terbatas dalam memberi daya dukung 

kehidupan manusia. 

1.3.2 Pendekatan GIS (Geographic Information System) 

Pendekatan GIS (Geographic Information System) yang berarti data geografis, 

ketersediaan data, dan koordinat-koordinat spasial berasal dari suatu sistem 

informasi merupakan data yang ter-referensi, dengan demikian pendekatan utama 

yang harus dianut dalam pemanfaatan GIS adalah berpikir spasial dan bertindak 

spasial (Think Spatially and Act Spatially). Dimana menurut Burrough dan 

McDonnell (1998) mencatat bahwa ada 4 pendekatan yang biasanya digunakan : 

1. Pendekatan “database” menekankan kemampuan system dalam 

menangani struktur data base dari data geografik yang kompleks; 

2. Pendekatan “process-oriented” terfokus pada uruta dari elemen-elemen 

system yang digunakan oleh seorang analis saat menjalankan suatu 

aplikasi-yaitu lima sub-sistem yang akan dibahas kemudian; 

3. Pendekatan “application-oriented” membatasi suatu GIS berdasarkan 

jenis-jenis analisis informasi termasuk penggunaan dari informasi yang 

diproduksi dari system tersebut. Sistem interventarisasi sumber daya 

lahan adalah merupakan suatu contoh yang mudah dipahami dari 

pendekatan ini. 

4. Pendekatan “toolbox” menekankan komponen-komponen perangkat lunak 

dan cara kerja yang harus dimiliki oleh suatu GIS, termasuk penyediaan 

perangkat system dalam bentuk user interface. 

Berdasarkan Burrough dan McDonnell (1998) yang menyatakan bahwa 

terdapat 5 sub-sistem dalam melakukan analisis spasial, maka Baja (2012) 

mengemukakan bahwa Pendekatan GIS (Geographic Information System)  

mengacu kepada 5 M: 

1. Mapping : yang mencakup berbagai kegiatan pemetaan, seperti halnya 

teknologi kartografi. Dengan GIS, peta yang up-to-date dapat dibuat 

setiap saat dengan memanfaatkan data yang diterima dari platform 

penginderaan jauh (misalnya citra satelit dan foto udara); 
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2. Measurement : yang meliputi aspek-aspek pengukuran, baik yang 

diperoleh melalui analisis kualitatif maupun kuantitatif, baik teristris dan 

akuatik maupun dengan bantuan penginderaan jauh; 

3. Monitoring : dimana GIS dapat digunakan untuk kegiatan pemantauan 

terhadap perubahan-perubahan yang terjadi secara efektif. Hal yang 

umum dilakukan adalah dengan pemantauan perubahan penggunaan dan 

penutupa lahan, termasuk kualitas lingungan biofisik (tanah, air, iklim, dan 

lain lain); 

4. Modelling : yang berhubungan dengan kegiatan permodelan terhadap 

suatu kondisi atau fenomena (sosial kependudukan, lingkungan fisik, 

biota, dan lain lain). Konsep permodelan ini biasanya menggunakan  

persamaan-persamaan matematis, logika statistic, serta teori-teori  

menyangkut fenomena tertentu, dan saat ini suatu paket program GIS 

umumnya memiliki modul-modul untuk mendukung analisis tersebut; 

5. Management : dimana GIS sangat efektif dalam pengelolaan basis data, 

mulai dari pemanggilan kembali (retrieval), pemasukan (input), hingga 

pada perancangan system pengelolaan basis data dan user interface. 

1.3.3 Perubahan Penggunaan Lahan 

Istilah lain yang penting dalam evaluasi sumber daya lahan adalah penggunaan 

lahan (land use) dan jenis pemanfaatan lahan (Land UtilizationType atau LUT). 

Penggunaan lahan (land use) berkaitan dengan jenis pengelolaan lahan yang 

diterapkan pada suatu satuan lahan. Ini dapat berupa grup utama (major kinds of 

land use) seperti pertanian irigasi, tanaman tahunan, lahan penggembalaan, hutan 

rekreasi, dan lain-lain, atau grup yang lebih khusus misalnya sawah tadah hujan, 

perkebunan kelapa sawit, plot pembibitan, plot percobaan erosi, blok perumahan, 

dan lain-lain. Grup yang pertama sesuai untuk evaluasi kualitatif pada tingkat 

rekonans atau studi pada skala yang lebih kecil, sedangkan pada grup kedua 

adalah umum untuk tingkat semi-detail dan detail. Dari penjabaran yang lebih detail 

tentang penggunaan lahan kemudian dikenal “tipe penggunaan lahan” yang oleh 

FAO (1976) dijelaskan bahwa istilah tersebut dipakai pada evaluasi lahan tingkat 

detail atau kuantitatif. 

Dalam pengkajian berbagai aspek yang berkaitan dengan penggunaan lahan, 

skala atau kerincian observasi selalu dipertimbangkan. Sebagai contoh, dalam 

kajian skala regional (rekonans atau yang lebih kecil), informasi detail tentang 

penggunaan lahan yang berukuran relatif kecil misalnya, sangat sult untuk disajikan 

karena keterbatasan skala dan resolusi. Demikian pula untuk sebaliknya, untuk 

menyesuaikan tingkat kerincian observasi dan grup penggunaan lahan, kemudian 

lahir klasifikasi sistematis penggunaan lahan dengan level-level yang berbeda, dan 

ini sangat penting untuk keperluan pemetaan terutama bila digunakan teknologi 

penginderaan jauh. System yang paling umum dikenal adalah yang dikembangkan 

oleh U.S Geological Survey  (Anderson et al., 1976) yang berorientasi sumberdaya 

(resource oriented) dan sekarang banyak dimodifikasi oleh instansi-instansi yang 
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menangani survei sumber daya lahan di negara lain yang disesuaikan dengan 

kondisi setempat. 

Tipe penggunaan lahan dari land utilization type adalah jenis spesifik 

penggunaan lahan, actual atau alternative, yang jauh lebih detail dibanding dengan 

grup utama penggunaan lahan. Beek (1978) mespesifikasikan enam atribut kunci 

sehubungan dengan tipe penggunaan lahan: 

1. Produce atau jenis penggunaan (misalnya spesies tanaman) atau servis 

(misalnya fasiilitas rekreasi); 

2. Tenaga kerja; 

3. Modal; 

4. Jenis pengelolaan; 

5. Teknologi; 

6. Skala operasional. 

Dalam evaluasi kesesuaian lahan juga dikenal adanya istilah tipe penggunaan 

lahan „tunggal‟, „ganda‟, dan ‟coumpond‟. Yang pertama hanya mencakup satu tipe 

penggunaan lahan dalam satu satuan lahan, sedangkan yang kedua meliputi 

beberapa jenis penggunaan lahan secara simultan pada luasa lahan yang sama, 

dimana setiap penggunaan memiliki masukan, persyaratan, dan jenis tersendiri. 

Contohnya hutan produksi sekaligus digunakan sebagai tempat wisata atau 

rekreasi. Istilah tipe coumpound berkaitan dengan suatu satuan lahan dimana di 

dalamnya terdapat beberapa jenis penggunaan lahan yang mungkin diupayakan 

pada urutan waktu yang berbeda (misalnya system rotasi beberapa jenis tanaman), 

atau secara simultan pada luasan yang berbeda dalam satuan tersebut. Sebagai 

contoh lahan yang di usahakan untuk usaha multiple cropping dengan waktu tanam 

yang relatif bersamaan. 

1.3.4 Interpretasi Citra Satelit 

Pengenalan identitas dan jenis objek yang tergambar pada citra merupakan bagian 

pokok dari interpretasi citra. Prinsip pengenalan identitas dan jenis obyek pada citra 

mendasarkanpada karakteristik objek atau atribut objek pada citra. Karakteristik 

objek yang tergambar pada citra dikenali menggunakan 8 unsur interpretasi yaitu 

rona atau warna, ukuran, bentuk, tekstur, pola, bayangan, letak atau situs dan 

asosiasi kenampakan objek. Unsur-unsur interpretasi tersebut disusun secara 

berjenjang pada tingkat kerumitan dalam pengenalan objek, yang diungkapkan oleh 

Estes dan Simonett dalam Susanto (1986) pada Gambar 1. Dimana setiap unsur 

interpretasi memiliki kemampuan untuk mengenali objek pada citra penginderaan 

jauh, yang masing-masing dapat dikenali pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Susunan tingkatan unsur interpretasi citra 

Unsur-unsur tersebut dapat menjadi pedoman dalam menginterpretasikan 

citra. Interpretasi citra dapat dilakukan secara manual atau visual, dan dapat pula 

secara digital. Berkenaan dengan pemilihan penggunaan citra dalam pembelajaran, 

dapat diintegrasikan dengan kegiatan interpretasi citra misalnya dengan 

menggunakan Google Earth sebagai sarana pengenalan objek di permukaan bumi. 

(Wardiyatmoko, 2014). 

Susilawati  (2023) mengungkapkan bahwa terdapat 3 tahapan proses 

interpretasi citra, yaitu: 

1. Deteksi : kegiatan pengamatan awal dari objek yang hendak dilakukan 

interpretasi citra. Objek yang dapat dideteksi dapat berupa objek tampak 

dan objek tidak tampak. Objek tampak adalah seperti lahan, permukiman, 

lereng, topografi, dan lain sebagainya 

2. Identifikasi : menggali objek yang diamati melalui pengambilan gambar 

menggunakan citra foto atau citra non foto. Pada tahap identifikasi 

pengambilan gambarnya bisa memakai kamera dan alat stereoskop.; 

3. Analisis : tahap analisis lebih menakankan pada uraian deskripsi 

interpretasi citra agar lebih mudah dipresentasikan maka pada tahap 

analisis ini biasanya dibuat dalam bentuk peta, tabel, grafik, diagram, dan 

lain sebagainya. 

 
 
  


